



Pendidikan merupakan cermin dari maju mundurnya suatu bangsa, 
demikian juga bila pandangan itu dilihat dari scoup yang paling kecil yaitu 
bahwa manusia tanpa pendidikan akan selalu menghadapi kendala yang sulit 
diselesaikan dalam kehidupannya. Manusia dan pendidikan tidak bisa 
dipisahkan karena keduannya saling mendukung dan melekat, sehingga dunia 
pendidikan harus dikembangkan. (Arikunto, 2005) 
Menurut Munandar (2004), tujuan pendidikan pada umumnya adalah 
menyediakan lingkungan yang memungkinkan peserta didik untuk 
mengembangkan bakat dan kemampuan secara optimal sehingga dapat 
mewujudkan diri dan fungsi sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan pribadi dan 
kebutuhan masyarakat.  
Kualitas pendidikan di Indonesia saat ini sangat memprihatinkan. Ini 
dibuktikan antara lain dengan data UNESCO (2000) tentang peringkat Indeks 
Pengembangan Manusia (Human Development Index), yaitu komposisi dari 
peringkat pencapaian pendidikan, kesehatan, dan penghasilan per kepala yang 
menunjukkan, bahwa indeks pengembangan manusia Indonesia makin 
menurun. Di antara 174 negara di dunia, Indonesia menempati urutan ke-102 
(1996), ke-99 (1997), ke-105 (1998), dan ke-109 (1999). Pada tahun 2014 
posisi pendidikan Indonesia sangatlah buruk. The Learning Curve Pearson 
2014, sebuah lembaga pemeringkatan pendidikan dunia memaparkan bahwa 
Indonesia menempati peringkat terakhir dalam mutu pendidikan di dunia. 
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Sedangkan di tahun 2015 mutu pendidikan di Indonesia masih saja berada di 
10 negara yang memiliki mutu pendidikan yang rendah, peringkat tersebut di 
dapat dari Global School Ranking. Dilihat dari tahun 2014 berjalan ke tahun 
2015 mutu pendidikan di Indonesia dapat dikatakan mengalami peningkatan, 
meskipun tidak mengalami peningkatan yang sangat signifikan. Faktor-faktor 
penyebab rendahnya mutu pendidikan di Indonesia yakni meliputi faktor 
internal maupun faktor eksternal. Faktor internal meliputi tingkat kecerdasan 
dan kemampuan awal siswa, motivasi dan minat mahasiswa terhadap suatu 
pelajaran. Faktor eksternal meliputi lingkungan belajar, sarana dan prasarana 
pendukung, dosen dan metode pembelajaran. (Pidarta, 2004) 
Metode Mengajar sangat penting dalam proses pembelajaran. 
Pemilihan Metode pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran akan 
memaksimalkan pencapaian tujuan pembelajaran. Metode dalam 
pembelajaran adalah cara yang digunakan untuk menyampaiakan materi 
dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran. Penggunaan metode 
pembelajaran sangat dipengaruhi kemampuan dosen dalam menguasai 
metode pembelajaran tersebut. (Sadiman, 2003) 
Tenaga kesehatan yang profesional dihasilkan dari institusi 
pendidikan kesehatan yang menyelenggarakan pendidikan yang bermutu. 
Pendidikan dapat dikatakan bermutu bula proses pembelajaran dilaksanakan 
secara interaktif, inspiratif dalam suasana yang menyenangkan, menantang 
dan memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, kreatif dan mandiri 
sesuai dengan bakat dan minat. (Kepmenkes, 2010) 
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Menurut Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor : 
377/Menkes/SK/III/2007 tentang Standar Profesi Perekam Medis dan 
Informasi Kesehatan pada Bab II Kompetensi Perekam Medis No. 5 Statistik 
Kesehatan yaitu Perekam Medis mampu menggunakan statistik kesehatan 
untuk menghasilkan informasi dan perkiaan (forcasting) yang bermutu 
sebagai dasar perencanaan dan pengambilan keputusan di bidang pelayanan 
kesehatan. Mata kuliah Statistik rumah sakit merupakan salah satu mata 
kuliah kompetensi utama bagi mahasiswa Prodi D3 Rekam Medik (RM).  
Berdasarkan hasil evaluasi pembelajaran di Prodi D3 RM STIKes 
Mitra Husada Karanganyar TA. 2015/2016  diketahui bahwa mata kuliah 
statistik rumah sakit termasuk pelajaran yang tidak disukai. Sebesar 80% 
mahasiswa  nilainya rendah karena menurut mereka mata kuliah tersebut  
sulit dipahami dan membosankan. Dosen dalam menyampaikan materi 
pembelajaran hanya menggunakan metode yang monoton yaitu dosen hanya 
memberikan materi melalui ceramah, pemberian tugas dan diskusi bebas, 
sehingga dosen  tidak bisa mengembangkan pembelajaran yang menarik. Hal 
ini memberikan  kesan bahwa dosen takut untuk merancang pembelajaran 
sendiri, sehingga dari bahan belajar sampai metode evaluasi nyaris tidak ada 
perbedaan. Hal ini juga terjadi di Prodi D3 Rekam Medik (RM) STIKes Mitra 
Husada Karanganyar. 
Permasalahan lain yang sering terjadi adalah gaya mengajar dosen. 
Dosen saat ini cenderung kurang bervariasi dalam mengajar, latihan yang 
diberikan kurang bermakna dan umpan balik dari dosen jarang diterapkan. 
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Padahal dosen  merupakan salah satu kunci keberhasilan dalam peningkatan 
prestasi belajar mahasiswa bahkan merupakan center aktivitas di kelas. 
Sehingga pengajarannya bersifat teacher centered, jadi dosenlah yang 
memegang kunci dalam proses belajar mengajar di kelas. Dosen 
menyampaikan pengetahuan, agar peserta didik mengetahui pengetahuan 
yang disampaikan oleh dosen. Dosen  bertanggung jawab mengatur, 
mengelola dan mengorganisir kelas. Oleh karena itu, keberhasilan mahasiswa 
di kelas yang paling berpengaruh dan dominan adalah dosen. (Sardiman, 
2011). 
Kondisi tersebut tentu saja berpengaruh pada hasil belajar mahasiswa 
semester IV Prodi D3 RM STIKes Mitra Husada Karanganyar. Hal ini terlihat 
pada saat diadakan ujian tengah semester, 85% mahasiswa yang mendapat 
nilai di bawah rata-rata, sehingga dosen harus mengulang lagi materi yang 
telah diajarkan dan diadakan ujian perbaikan (remedial) untuk memberi 
kesempatan pada mahasiswa memperbaiki nila. Hal ini akan  berdampak pada 
alokasi waktu untuk materi berikutnya menjadi berkurang, sehingga waktu 
yang dimiliki oleh dosen untuk menyampaikan materi berikutnya juga 
berkurang dikarenakan waktu  yang telah tersita untuk mengulang materi 
yang sebelumnya.  
Masalah tersebut harus segera diatasi  dengan memperbaiki metode 
pembelajaran yang tepat sehingga pelaksanaan pembelajaran  dapat 
terlaksana secara efektif.  Dosen  harus mempunyai strategi agar 
pembelajaran menjadi menarik dan mahasiswa dapat belajar secara efektif. 
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Penggunaan pendekatan pembelajaran cukup besar pengaruhnya terhadap 
keberhasilan dalam proses belajar mengajar. Oleh karena itu pemilihan 
pendekatan pembelajaran yang tepat sangat penting, karena tidak semua 
pendekatan pembelajaran dapat digunakan pada tiap pokok bahasan. Agar 
pendekatan pembelajaran terpilih dengan tepat, seorang dosen  harus 
mengetahui bermacam-macam pendekatan pembelajaran. 
Metode pembelajaran yang bisa memaksimalkan waktu yang tersedia 
serta mampu “memaksa” mahasiswa terus belajar walaupun tidak dalam 
proses pembelajaran di kelas, salah satunya yaitu dengan menerapkan metode 
drill sebagai langkah alternatif dalam rangka mengefesiensikan proses 
pembelajaran.  Metode drill adalah suatu cara mengajar di mana mahasiswa 
melaksanakan kegiatan-kegiatan latihan dengan praktik yang dilakukan 
berulangkali untuk mendapatkan ketrampilan yang praktis tentang 
pengetahuan yang dipelajari. Lebih dari itu diharapakan yang telah dipelajari 
itu menjadi permanen dan dapat digunakan setiap saat oleh yang 
bersangkutan. (Roestiyah. 2008).  
Berdasarkan latar belakang tersebut maka perlu dilakukan penelitian 
dengan judul “Perbedaan Metode Ceramah Plus dan Drill Terhadap Motivasi 
Belajar dan Hasil Belajar Mahasiswa pada  Kompetensi Dasar Efisiensi 
Penggunaan Tempat Tidur Rumah Sakit mahasiswa Prodi D3 RM STIKes 
Mitra Husada Karanganyar” 
 
